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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1   Daerah dan Objek Penelitian 
Penelitian yang penulis pilih ini adalah di PD. BPR Bank Jepara Artha yang 
berlokasi di Jl. Hos Cokroaminoto No. 8 Jepara 59417 Jepara Jawa Tengah. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah UKM (Usaha Kecil Menengah) di kota 
Jepara yang telah menerima kredit usaha dari PD. BPR Bank Jepara Artha. 
3.2   Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.2.1 Variabel Penelitian  
Dalam variabel penelitian ini penulis menggunakan satu variabel 
Independen atau variabel bebas yaitu Pemberian Kredit sebagai X1. 
Sedangkan variabel Dependen atau disebut dengan variabel terikat (Y) 
adalah Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM). 
3.2.2 Definisi Operasional Variabel 
Terdapat beberapa definisi operasional yang ada di dalam analisis 
penelitian ini diantaranya adalah : 
a. Kredit merupakan fasilitas keuangan yang badan usaha maupun 
seseorang untuk meminjam uang guna membeli produk dan 
dibayarka kembali pada jangka waktu yang telah disepakati 
bersama.
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b. Pendapatan adalah rata-rata pendapatan yang diterima UKM dari 
hasil usaha yang telah diperolehnya baik sebelum maupun 
sesudah adaya permodalan perkreditan 
c. Usaha Kecil Menengah adalah suatu usaha yang didirikan oleh 
seorang maupun badan yang permodalannya cenderung kecil. 
3.3   Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitain ini adalah menggunakan data kuantitatif. 
Data Kualitatif yaitu data yang bisa diukur secara tidak langsung, data 
tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, akan tetapi diuraikan 
dengan mengikut sertakan pengertian, penerangan dan menafsirkan data 
yang diperoleh (Hadi, 1994). 
Dalam penelitian ini data kualitatif yang digunakan adalah pengisian 
kuesioner dari para responden. 
Data kuantitatif adalah data yang menggunakan pengukuran-
pengukuran serta pembuktian-pembuktian, khususnya pengujian hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya menggunakan metode statistika sebagai 
alat ukur dalam membuktikan penelitian (Sugiyono, 1999). 
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data mengenai 
permintaan kredit pada PD. BPR Bank Jepara Artha. 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah dengan data sekunder dan 
data primer. Data sekunder yaitu data yang diperoleh sendiri proses 
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pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder didapat dari Biro statistik, 
dokumen-dokumen di perusahaan atau organisasi, majalah ataupun surat 
kabar serta publikasi lainnya (Marzuki, 2005). 
Dalam penelitian ini data sekunder yang didapat berbentuk bukti, 
catatan atau laporan historis yang sudah disusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 2005). 
Dalam primer penelitian ini berupa kuesioner yang bersumber dari 
pelaku usaha kecil menengah (UKM) yaitu mengenai pendapatan sebelum 
dan sesudah mendapatkan kredit di PD. BPR Bank Jepara Artha. 
3.4   Populasi, Jumlah Sempel, dan Tehnik Pengambilan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan yang diperoleh dari unit 
analitis yang akan diduga ciri-cirinya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
jumlah pengajuan kredit usaha pada PD. BPR Bank Jepara Artha. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 1100 nasabah UKM yang melakukan 
perkreditan di PD. BPR Bank Jepara Artha. 
3.4.2 Jumlah Sampel 
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 92 UKM berdasarkan pada 
metode slovin yang menggunakan rumus : 
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Keterangan : 
n :Ukuran Sampel 
N :Ukuran Populasi 
e :Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerensi yaitu 
sebesar 10% 
Apabila dihitung dengan menggunakan rumus tersebut, maka 
hasilnya seperti dibawah ini : 
  n = 
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  n = 91,67 
  n = 92 (Dibulatkan) 
Dengan menggunakan metode solvin dan batas kelonggaran 
ketidaktelitian sebesar 10%. Jumlah sampel yang dinilai cukup mewakili 
keseluruhan populasi yang berjumlah 1100 UKM yaitu minimal 92 UKM. 
3.4.3 Tehnik Pengambilan Sampel 
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penarikan sampel tanpa peluang (nonprobability 
sampling) yang merupakan tehnik tidak memberikan peluang atau 
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kesempatan yang sama bagi setiap unsur dan juga anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. 
3.5   Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian, data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 
memcahkan masalah yang ada sehingga data tersebut harus dapat dipercaya dan 
akurat. Pada penelitian ilmiah, metode pengumpulan data dimaksudkan untuk 
memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat serta terpercaya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
3.5.1 Kuesioner 
Kuesioner merupakan salah satu tehnik pengumpulan data yang 
dapat dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk menjawab pertanyaan tersebut.  
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung yang 
diberikan kepada nasabah PD. BPR Bank Jepara Artha. 
3.5.2 Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara teliti dan 
sistematis atas gejala-gejala atau fenomena yang sedang diteliti (Soeratno 
dan Arsyad, 2008). 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek 
yang diteliti pada PD. BPR Bank Jepara Artha. 
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3.5.3 Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2007:231), dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. 
Metode pengumpulan data dengan cara mencatat data dari dokumen 
atau laporan yang ada pada obyek penelitian.  
3.6   Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
regresi logistik (logistic regression) karena variabel dependen bersifat dikotomi 
(Pendapatan UKM naik atau turun). Asumsi normal distribution tidak dapat 
dipenuhi dengan alasan variabel bebas merupakan campuran  antara variabel 
kontinyu (metrik) dan kategorial (non-metrik). Dalam hal ini dapat dianalisis 
dengan regresi logistik (logistic regression) karena tidak perlu asumsi normalitas 
data pada variabel bebasnya. Model pengujian dalam penelitian ini adalah model 
uji beda rata-rata dengan menggunakan alat bantu SPSS untuk mempermudah 
dalam perhitungannya. 
3.7   Metode Analisis Data 
3.7.1 Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana merupakan pendekatan yang digunakan 
untuk mengartikan hubungan linier antara satu variabel predictor atau 
variabel independen (X) dan satu variabel respon atau variabel dependen 
(Y). Hasil dari analisis korelasi yaitu untuk mengukur seberapa besar tingkat 
keeratan hubungan linear antara variabel saja, sedangakan analisis yang 
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diperlukan untuk mengetahui keeratan hubungan linier seberapa banyak 
pengaruh antara variabel  adalah dengan menggunakan analisis regresi.  
Model dari regresi linier sederhana yang mengukur pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y dapat dirumuskan dengan : 
       
Dimana : 
  Y = Peningkatan pendapatan UKM setelah menerima kredit 
  X = Pemberian Kredit 
    = Konstanta 
  b = Koefisien Regresi 
3.7.2 Uji Validitas 
Uji validitas dapat digunakan untuk mengukur sah atau valid suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner 
dapat diungkapkan dan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas 
dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara pertanyaan dalam 
kuesioner atau pertanyaan dangan jumlah skor konstruk atau variabel. 
(Imam Ghozali, 2013: 52) 
Dasar keputusan pengambilan dari uji signifikansi dilakukan dengan 
cara membendingkan nilar r hitung dengan r tabel. Apibila hasilnya positif 
dan rhitung > rtable maka hasilnya variabel tersebut valid. Dan sebaliknya, 
apabila hasilnya positif serta rhitung < rtable maka hasilnya variabel tidak valid.
  
 
36 
 
 
3.7.3 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk 
mengukur kuesioner yang menjadi indicator dari variabel. Kuesioner 
dikatakan reliable atau handal apabila jawaban terhadap pernyataan 
konsisten serta stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas menggunakan uji 
statistik Cronbach Alpha. (Imam Ghozali, 2013; 47) 
Instrumen kuesioner dapat dinyatakan reliable atau handal jika 
memiliki nilai alpha cronbach > dari 0,6 (Trihendradi, 2012; 304) 
3.7.4 Uji T (Uji Parsial) 
Pengujian persial dibuat dengan melakukan uji thitung, dalam mencari 
besarnya thitung dapat dibandingkan dengan ttabel. Pengujian t hitung dapat 
digunakan untuk mengetahui kualitas dari regresi antara variabel 
independen (X) berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen (Y). 
Untuk menguji penelitian ini apakah hipotesis diterima atau ditolak, 
maka digunakan statistik t (uji satu sisi). Kriteria pengujiannya adalah 
sebagai berikut: 
- Jika t tabel  t hitung   t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
- Jika t hitung   t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
3.7.5 Uji F (Uji Simultan) 
Pada uji Simultan ini pada dasarnya memberikan kejelasan apakah 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusannya dapat ditentukan dengan cara apabila 
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variabel independen mempengaruhi variabel dependen jika nilai dari Fhitung > 
Ftabel dengan nilai signifikansinya sebesar < 5% dan begitu juga sebaliknya. 
3.7.6 Koefisien Determinasi (   ) 
Analisis korelasi dapat diteruskan dengan cara menghitung koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi berfungsi untuk dapat mengetahui 
seberapa besar presentase mempengaruhi variabel independen dan variabel 
dependen, rumus dari koefisien determinasi dapat dinyatakan dengan 
presentase (%) sebagai berikut : 
           
Dimana : 
 Kd = Koefisien determinasi 
 r = Koefisien korelasi yang dikuadratkan 
 
